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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline 

on employee performance at PT Solusi Intek Indonesia, South Jakarta. The 

research uses a quantitative approach with a saturated sampling method, in 

which the entire population of 35 employees was used as respondents. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using validity and 

reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, 

t-test, F-test, and the coefficient of determination with the help of SPSS version 

26. The results show that work motivation (X1) and work discipline (X2) have 

a positive and significant effect on employee performance (Y), both partially 

and simultaneously. Work motivation contributes to performance through the 

fulfillment of self-actualization needs, while work discipline is reflected in high 

levels of compliance with time, rules, and work norms. The regression model 

produced a coefficient of determination indicating that the variables of 

motivation and work discipline significantly explain variations in employee 

performance. In conclusion, consistently improving employee motivation and 

work discipline will positively impact employee performance at PT Solusi Intek 

Indonesia 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Solusi Intek Indonesia Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode sampel jenuh, di mana seluruh populasi yang berjumlah 35 orang dijadikan responden. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, yang selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi 

dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja 

(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), baik secara parsial maupun 

simultan. Motivasi kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja melalui pemenuhan kebutuhan aktualisasi 

diri, sementara disiplin kerja tercermin dari tingkat kepatuhan terhadap waktu, aturan, dan norma kerja yang 

tinggi. Model regresi menghasilkan nilai koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variabel motivasi 

dan disiplin kerja mampu menjelaskan proporsi yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi dan kedisiplinan kerja secara konsisten akan 

berdampak pada peningkatan kinerja karyawan di lingkungan PT Solusi Intek Indonesia 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini, peneliti mengangkat variabel X1 yaitu motivasi kerja. Menurut Moh 

Askiyanto et al. (2023 : 12), motivasi adalah kekuatan laten yang dapat ditemukan di dalam diri 

individu dan mampu dikembangkan melalui penerapan tekanan eksternal. Motivasi kerja berperan 

sebagai dorongan yang menggerakkan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan lebih 

optimal. Sedangkan menurut Gering (2019 : 12), motivasi didefinisikan sebagai usaha atau 

dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Motivasi kerja dapat berasal dari berbagai faktor, seperti insentif finansial, kesempatan 

pengembangan karier, dan pengakuan atas prestasi, yang semuanya berkontribusi dalam 

meningkatkan semangat serta produktivitas karyawan dalam menjalankan tugasnya. Terjadinya 

fenomena tersebut dapat dilihat pula dari data hasil pra penelitian untuk mengetahui permasalahan 

apa yang ada dalam variabel kinerja kerja. Berikut adalah table berdasarkan hasil pra-survei yang 

dilakukan 

 
Penelitian ini juga mengangkat variabel X2 yaitu disiplin kerja. Menurut Dewi et al. (2023 

: 13), disiplin kerja merupakan kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, 

yang mencerminkan tingkat tanggung jawab dan ketaatan dalam menjalankan tugasnya. 

Kedisiplinan ini meliputi kehadiran yang tepat waktu, kepatuhan terhadap prosedur kerja, serta 

sikap profesional dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan menurut Dwi Antika et al. (2021 : 13), 

disiplin kerja adalah taktik yang digunakan oleh pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan 

guna membangkitkan motivasi pekerja agar patuh terhadap standar perusahaan yang telah 

ditetapkan. Disiplin yang tinggi dalam lingkungan kerja akan menciptakan keteraturan, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong produktivitas karyawan sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan lebih efektif 
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Penelitian ini juga mengangkat variabel Y yaitu Kinerja Karyawan Permasalahan utama 

dalam kinerja karyawan selama tiga tahun terakhir adalah rendahnya inisiatif kerja dan pencapaian 

target yang belum optimal. Ini menunjukkan bahwa PT Solusi Intek Indonesia perlu mendorong 

budaya kerja yang lebih proaktif, memberikan insentif bagi karyawan yang berinisiatif, serta 

meningkatkan pelatihan untuk meningkatkan efektivitas kerja 

 
Kajian Pustaka 

1. Motivasi 

Menurut Hasibuan (2019:141) motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, 

dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang 

optimal (Hasanah & Fitiani Dewi, 2023). 

2. Disiplin Kerja  

Menurut Sinambela (2018:335), disiplin kerja merupakan alat atau sarana yang 

digunakan oleh pemimpin untuk berkomunikasi dengan para pegawai, dengan tujuan agar 

mereka bersedia mengubah perilaku dan mengikuti aturan maupun ketentuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Disiplin ini menjadi mekanisme penting dalam mengarahkan pegawai 

agar bertindak sesuai dengan standar organisasi. 
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3. Kinerja Karyawan 

Menurut Afandi (2018:83) “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menguji 

hubungan antara variabel secara numerik serta menganalisis data statistik untuk mendapatkan 

kesimpulan yang objektif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan berdasarkan teori yang relevan dan memperoleh hasil yang dapat 

digeneralisasikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji validitas untuk variabel motivasi kerja (X1) menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid, karena memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,334). Hal ini berarti setiap item memiliki hubungan yang signifikan dan 

searah dengan total skor motivasi kerja. Nilai r hitung tertinggi terdapat pada item X1_5 

sebesar 0,9476, sedangkan nilai terendah pada item X1_2 sebesar 0,8813, namun 

keduanya tetap berada di atas batas minimal. Dengan demikian, seluruh butir pertanyaan 

pada variabel ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah dalam penelitian. Validitas 

instrumen ini memperkuat keyakinan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar 

merepresentasikan tingkat motivasi kerja responden. Hal ini juga menjadi dasar untuk 

melanjutkan pengujian reliabilitas instrumen pada tahap berikutnya 
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Berdasarkan Tabel 4.8, hasil uji validitas untuk variabel disiplin kerja (X2) menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung 

masing-masing item lebih besar dari r tabel (0,334) dan nilai signifikansi berada di bawah 

0,05. Nilai r hitung tertinggi terdapat pada item X2_2 sebesar 0,8044, sedangkan nilai 

terendah pada item X2_7 sebesar 0,6899, namun keduanya tetap menunjukkan validitas 

yang kuat. Dengan demikian, kesepuluh item pada variabel disiplin kerja layak digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa setiap 

pernyataan mampu merepresentasikan aspek-aspek penting dalam disiplin kerja 

karyawan. Hal ini juga mendukung kelayakan instrumen untuk dilanjutkan ke tahap 

pengujian reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji validitas untuk variabel kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai r hitung setiap item lebih besar dari r tabel sebesar 0,334, dan nilai signifikansi berada 

di bawah 0,05. Item dengan r hitung tertinggi adalah Y_5 sebesar 0,9318, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada Y_9 sebesar 0,8128, namun tetap memenuhi syarat validitas. 

Artinya, semua butir pernyataan dalam variabel kinerja karyawan secara statistik layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa 

setiap item mampu merepresentasikan aspek-aspek penting dalam pengukuran kinerja 

karyawan. Hal ini juga memperkuat dasar untuk melanjutkan ke pengujian reliabilitas 

instrumen pada tahap berikutnya 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.10, yang menunjukkan hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel—Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan 
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Kinerja Karyawan (Y)—berada di atas angka 0,60. Hal ini berarti bahwa seluruh 

instrumen penelitian pada ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel atau konsisten 

dalam mengukur setiap indikator yang dimaksud. Nilai tertinggi diperoleh oleh variabel 

Motivasi Kerja (X1) dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,980, menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat 

dipercaya dan layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil ini 

juga memperkuat validitas data yang sebelumnya telah diuji, sehingga analisis lebih lanjut 

dapat dilakukan dengan dasar instrumen yang kuat 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Nilai ini lebih besar dari 

batas signifikansi 0.05, yang berarti bahwa data residual dalam model regresi terdistribusi 

secara normal. Dengan demikian, tidak terdapat penyimpangan dari asumsi normalitas 

pada model yang digunakan 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji multikolinieritas yang dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinieritas dalam model regresi. Nilai tolerance untuk variabel motivasi dan 
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disiplin masing-masing adalah 0.287, dan nilai VIF keduanya adalah 3.489. Karena nilai 

tolerance masih lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF berada di bawah batas maksimum 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi korelasi yang 

tinggi yang dapat mengganggu kestabilan model regresi 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan Tabel 4.15, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu motivasi dan disiplin, memiliki 

nilai signifikansi (Sig.) masing-masing sebesar 0.949 dan 0.500. Karena kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Artinya, varians residual bersifat konstan dan 

tidak dipengaruhi oleh nilai variabel bebas 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.14, hasil uji autokorelasi yang ditunjukkan oleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 2.259 mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model 

regresi. Nilai ini berada dalam kisaran yang mendekati angka 2, yang merupakan batas 

ideal dalam uji autokorelasi. Dengan demikian, residual dalam model regresi bersifat acak 

dan tidak menunjukkan pola yang berulang antar observasi, sehingga asumsi klasik 

mengenai independensi residual telah terpenuhi 

 

3. Analisis Regresi Linear  
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a. Konstanta (a) = 8.981: Menunjukkan bahwa ketika Motivasi Kerja (X₁) dan Disiplin Kerja 

(X₂) bernilai nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) diperkirakan sebesar 8.981 

b. Koefisien Motivasi Kerja (X₁) = 0.515: Nilai ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit pada motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.515 unit, 

dengan asumsi variabel disiplin kerja tetap 

c. Koefisien Disiplin Kerja (X₂) = 0.542: Koefisien positif ini berarti bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0.542 unit, dengan asumsi motivasi kerja tetap 

d. Hubungan positif: Karena kedua koefisien bernilai positif, maka dapat disimpulkan 

bahwa baik motivasi kerja maupun disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi dan disiplin kerja yang dimiliki oleh 

karyawan, maka semakin tinggi pula kinerjanya 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.22, hasil analisis korelasi simultan antara variabel Motivasi Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0.941. Nilai ini termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat, karena berada 

pada interval 0.80 – 1.000 menurut kriteria Sugiyono (2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

kinerja karyawan 

 

5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.25, nilai R Square sebesar 0.885 menunjukkan bahwa sebesar 88,5% 

variasi atau perubahan dalam kinerja karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh dua variabel 

independen, yaitu motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2). Angka ini menunjukkan 

kontribusi yang sangat besar dari kedua variabel terhadap kinerja karyawan, yang berarti 

bahwa model regresi yang digunakan sangat baik dalam menjelaskan fenomena yang diteliti 

 

6. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan Tabel 4.26, dilakukan uji hipotesis parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh 

variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hipotesis yang diuji adalah: 

H₀ (motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan) dan H₁ (motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar 14.094 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan Tabel 4.27, dilakukan uji hipotesis parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh 

variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hipotesis yang diuji adalah: H₀ 

(disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan) dan H₁ (disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

t hitung sebesar 10.200 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Ini berarti bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan Tabel 4.28, dilakukan uji hipotesis simultan (uji F) untuk mengetahui apakah 

variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hipotesis yang diuji adalah: H₀ (secara simultan 

motivasi kerja dan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan) 

dan H₁ (secara simultan motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan). Hasil analisis menunjukkan nilai F hitung sebesar 123.454 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian yang telah dibahas secara menyeluruh dalam bab-bab sebelumnya 

memberikan gambaran tentang pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini dilakukan pada PT Solusi Intek Indonesia Jakarta Selatan dengan jumlah 

responden sebanyak 35 orang. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa poin penting berikut 

1. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = 1.081 + 0.719X1, 

yang menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). Nilai t hitung sebesar 14.094 dengan signifikansi 0.000 menunjukkan 
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bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai R Square sebesar 0.858 mengindikasikan bahwa 

85,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi kerja. Semakin tinggi 

motivasi kerja yang dimiliki karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting yang dapat mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih optimal, menyelesaikan tugas dengan baik, dan berkontribusi 

lebih besar terhadap pencapaian tujuan perusahaan 

2. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = - 1.027 + 1.518X2, 

yang menunjukkan bahwa disiplin kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai t hitung sebesar 10.200 dan signifikansi 0.000 

memperkuat kesimpulan bahwa disiplin kerja memiliki kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kinerja. Nilai R Square sebesar 0.759 menunjukkan bahwa 75,9% variasi dalam 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh disiplin kerja. Disiplin kerja yang baik terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Semakin tinggi 

tingkat kedisiplinan, semakin teratur dan konsisten pula karyawan dalam menjalankan tugas, 

sehingga produktivitas dan efektivitas kerja akan meningkat secara signifikan 

3. Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 8.981 + 0.515X1 + 

0.542X2, yang berarti bahwa secara simultan, variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji F 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 123.454 dengan signifikansi 0.000, sehingga H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Nilai R Square sebesar 0.885 menandakan bahwa kombinasi kedua variabel 

independen menjelaskan 88,5% variasi pada variabel kinerja karyawan. Jika motivasi kerja 

dan disiplin kerja dikelola secara bersamaan dan seimbang, maka akan berdampak positif 

secara simultan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Kombinasi kedua faktor ini terbukti 

menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkinerja 

tinggi. 
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